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Abstract
Nagari Kinall is heterogeneous ethnically, This earich local society iy culture, be-
catise the influence of ather culture does nof endanger the core values of Minaniska-
b cilture. This research demonsirates that local communities wndersianding of
atfier culture have an effect on thefr aeceplance to other ethnic grouns.

I. PENDAITULT AN
1.1. Permasalahan

Berbeda dar: masvarakal
perdesaan Minangkabau  lainnva.
masyarakat Kinali lebih  heterogen,
dart sepi einis, Kedatangan  para
transmigran  dari Pulaw Jawa puda
tabun 1960-an dan kelompok  etnis
Batak pada awal 1980-an  telah
menyebabkan  kelompok  pendatang
hidup secara berdampingan dengan
penduduk lokal (Minangkabau),
sehapaimans vang terlihat sekarang,

keberadaan beberapa
kelompok elnis vang berbeda tene
saja  membawa  penparuh terbadap
kehidupan dan keberadsan masyarakat
setemmpal vang hidup dengan budaya
Minangkaban, Bagaimanapun, teniu

masing-masimg  kelompok  etnis
rendatang memiliki kebudavaan, nilai
norma dan pola kelakuan tersendid,
vang belum tentu sama antara saty
sama laimnwya,

Berdasarkan argumen  atas
kenvataan iy, maka muncul beberapa
pertanyaan  penelitian yakniy 1)
Bagaimanakah pandangan dan sikap
masyarakat lokal Nagari Kinali
menpenal kehadiran orang Jowa dan
Baiak dalam masyvarakat mereka? (23
Bagaimana pola interaksi vang terjadi
dalam  masyarakal dalam konteks
pembauran  antara masing-masing
kelompok etnis yang berbeda? (3)
Bagaimana  pengaruh dan  implikasi
dari tradisi kelompok ctnis pendatang
terhadap  kehidupan  sosial-budava
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masyarakat MNagari Kinali, yang hidup
dalam sistermn adat Minangkabau?

I.2. Kerangha Pemikiran

Barth (I19H&: 11-12)
mengariikan Kelompok etnis sebagai
suglu populasi denpan ciri-cir: (1)
secara biologis mampu  berkembang
dan  bertahan: (23 memiliki nilag
budaya yang sama; (3] membentuk
Jaringan  komunikasi dan  interaksi
sendiri; {4} meneniukan ciri
kelompoknya sendiri. Dengan
demikian realitas dari kehidupan yang
heterogen  dalam  MNagari Kinali
membawa scjumlall konsekuensi akan
masalah proses adaplasi dan bentuk-
bentuk interaksi antar kelompok etnis
dalam kehidupan bermasyarakat. Dari
beberapa  kajian yang pernah
dilakukan (Koenljaraningrat, 1984:
Naim, 1984; Pelly, 1994) tentang
kelompok etnis vang ada i
perantauan, tingkah laku  mereka
misih terpengarub oleh nilai-nilai dan
adat  astindat  kebudavaan  asal,
disamping usahs-usaha uniuk
melakukan adaptast terhadap
lmgkungan fsik dan sosial baru.

Tentang keberadaan kelompok
einis  di dacrah  perantavan,  Pelly
(1994 15) menyatakan bahwa terdapar
dua kekuatan terus mencrus  vang
mempengarehi kelempok  etnis  di
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dacrah baru. Periama, orang-orang di
kampung halaman mengharapkan pars
migran menjalankan misi budaya dan
mempertahankan identitas, dan feo
para migran harus menyesuaikan dir
dengan latar  bwdava  lusn rumak.
Menurut Rovee (1982: 33, kekuntan
populasi tuan rumah  hiasanva
diperoleh  dari hombinasi  sumber-
sumber daya material dan ideolopis
disamping memiliki scjumlah
komponen historis,

sehubungan dengan
keberadaan kelompok etnis pendatang
dalam hubungannya  denpan etnis
lokal, Brunner (1974) mengungkapkan
konsep kebudavaan dominan
(davmenant cudiure),  vang  ditandai
dengan rasio penduduk. kebuduvaan
lokal dan pusat kebudayasn politik.
Raum pendatang ke kota tanpa
kebudavaan dominan cenderung
mengintensifkan  solidaritas  etnis
mereka dan karena itu juga identitas
mereka.  Sebaliknya  pada  dacrah-
daerah yang kebudavaan  Jokalnya
dominan, kaum migran  cenderung
menyesuaikan  diri mercka  dengan
kehudayaan setempat,

[alam setiap kebudayaan teniy
udak  bisa  dilepaskan dari  proses
iteraksi, karena interaksi merupakan
syaral utama  terjadinva  akiivitas-
aktivitas  sosial,  Menurut  Sockanto
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(19490:69), berlangsungnya  proscs
interaksi sosial mosti didasarkan pada
fakror-faktor seperti imitasi, sugesti,
identifikasi dan simpati. Barth (1988
7} menvatakan balwa bila oranp-
orang  dengan  budava  berbeda
melakukan interaksi, diharapkan
perbedaan akan  berkurang, scbab
nteraksi memerlukan dan membentuk
kesatuan tanda dan nilai, artinva hars
ada budayva vang sama atau wmuom
Hubungan interaksi yanp
terjadi antar kelompok etnis dalam
kehidupan sehari-hari  berarti
bertemuenya nils-nilai dan norma dari
kebudayaan vang berbeda, selanjutnva
menvehabkan modifikasi dan
perubshan kebudayaan. Dalam rangka
memahami proses akulturast. menurut
F. Keesing (dalam Koentjaraningrat,
Tt 231-232), masalab-masalah
khusus  yang musti diperhatikan
adalah seperti, (1)} keadaan
masvarakal penerima scbelum proses
akulturas: mulatr berjalan; (2)
individu-individu dari  kebudavaan
ﬂﬂil'l_l\:'., 'r'.'ﬂi'lg ]IEI.'T['I:!'I.:E".\'H RIMSUT-LI50IT
kebudavaan asing; (31 saluran-saluran
vang dilaiui oleh unsur-unsur
kebudavaan asmng untuk masuk ke
kebwlayaan  penerima; (4] bagian-
bagzian dari masvarakat penerima vang
terkena pengaruh  unsur-unsur
kebudayaan asing tadi, dan: {3) reaksi
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para individe yang terkena  unsur-
unsur kebudayaan asing.

Lajunya perubahan
kebudavaan akan dipengaruhi oleh
strukiur sosial masyvarakatnya. Bila
sualy kebudayaan  saling  terkail
dengan baik. maka perubahan berjalan
lambat  dan  diangeap mengandung
resika. Sebaliknyva bila  kebudavaan
kurang terintegrasi schingpa kepiatan
ekonomi, keluarpa, politik  dan
kKegiatan lainnya kurang saling
tergantung satu sama [ainnva, maka
perubghan  lehih  mudab dun sering
terjadi. {Horon dun Hung, 1990; 2204,

Dalam  hubungannya  dengan
pengaruh asing, Limon {1936: 337-
360} menjelaskan temang keberadaan
unsur-unsur  sebuah kebudavaan
sehapai berikur:

“Bagian inli dan kebudayaan

feovert  cnlture)  seperti (1)

sistem  nilai budaya, (2)

kevakinan-kevakinan

keapamaan. dan {3) adat vang
sudah dipelajari  sejak  dini
melalui  sosialisasi  adalah
bagian wvang paling lambat
berubab  dan  sulit  diganti
denpgan unsur-unsur  asing.

Sebaliknyva. bagian lahir

kcbudavaan foverr culivrel

seperti kebudayvaan  fisik
seperti alat dan benda-henda,

L
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Juga ilmu pengetshuan, tata gejala vang terkait dengan masalah
cara, paya hidup, rekreasi, tan tuan penalitian. Dengan metode
merupakan unsur vang mudah penclitian kualitatif dibarapkan dapat
mengalami perubahan,” mendeskripsikan proses adaplasi

Gambar I Kerangka Pemikiran Penelition
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. METODE PENELITIAN
Penelitian  int  dilakukan antara  kelompok  etnis  dalam
dengan menggunakan pendekatan dan masyarakat  dan  analisis  menpenai
metode  penelitian kualitatif, dengan implikasi dari berbapai bentuk
tyuan agar dapat mengungkap dan intcraksi tersebut terhadap perubahan
memahami  secara  cermat  herbagai bentuk dan fungsi siruktur sosial dan

P15l ———
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kebudavaan komunitas asli,  Ada
beberapa  teknik  pengumpulan  data
vang digunakan dalam penelitian ini,
vakni; pengamatan terlibat,
wawancara mendalam  {(ir-depth
imferview], serta  penggunaan  dats
sekunder atau bahan dokumen
Pelaksanaan penelitian  di
lapangan berlangsung selama empat
bulan, yakni dari bulan Maret sampai
dengan Juli 2004, yang bertempat di
Mapari Kinali. Kab. Pasaman Barat,
sumatera Barat. Daerab inl berjarak
sekitar 150 km dari kola Padang,

A, DINAMIKA HUBUNGAN
ANTAR ETNIKLK
MASYARAKAT NAGARI
KINAILI

Kinali adalah satu dart dua
nagarl yang berada dalam  wilayah

Kecamatan Kinali, Kabupalen

Fasaman Baral. Dar ibu kota propinsi

{Padang) dacrah ini berjarak sekitar

1530 km, arah ke wulara. Untuk

mencapainyve kita akan melewati jalug

Fadang - Periaman - Manggopoh vang

menghabiskan waktu lebih kurang 3

jam. Sementary kalau dart Bukittingg!

dapat ditempub dalam wakte yang

relanl sama dengan jarak sekitar 120

km melalu jalur Bukittinggi Maninjau

Lubuk Basung., Sedangkan dari kota

kabupaten (Simpang FEmpat) dacrah
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inl hanva berjarak sekitar 30 km atau
sekitar 45 menit perjalanan.

Luas wilayah Magari Kinali
adalah 365 km2 dengan jumlah
penduduk 50,784 jiwa, dan terdiri dari
10.68% kepala keluarga. Nagari Kinali
terdirs dari |1 wilayab jorone vailu;
Sumber  Apung, Wonosari.  Ampek
Koto, Langgam, Kot Gadang Jaya,
sSwodadi, Bangun Rejo, Alamanda,
Anam  Kola  Selatan, Anam Koto
Utara, dan Sidomulve. Dari jumiah
tersebut, cmpat jorong  merupakan
perkampungan pribumi vaitu, Ampek
koto, Langgam, Anam Koto Utara
dan Anam Koo Selatan. Sementara
Jorong vang merupakan dacrah lokasi
transmigrasi adalah Sember Agung,
Wonosars, kojao Sidodadi, Bangun
Reio dan Alamanda,  Sedangkan
Sidomulyn awalnya merupakan daerah
permukiman bagt burub kebun asal
Pulaw Jawa wvang bekerja pada
perusahaan Ophir milik pemerintahan
kolonial Relanda.

A1, Sikap dan Persepsi Sosial
Kehadiran orang Jawa (0J)
spat ini di Kimali diterima secara baik
oleh semua lapisan masvarakat, dan
karena  itu mereka  tidak lagi
dipandang sebapai pendatang.  Ada
beberapa  sifal dan kebiassan  etnis
Tawn yang disukal, seperti; sopan,
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penurut, suka menolong, pandai
bergaul. kerja keras, ulet dalam
bekerja, pandai menvesvaikan dir,
akaomodatif dan punya lala krama.

Pandangan dan  persepsi
masyarakal terhadap orang  Batak
(O ada yang positif, lebibh banyak
vang bersifat nelral dan  sehagian
cenderuny negatif, Ada beberapa sifal
dan keblasaan vang kurang  disukal
tentang mercka seperti; suka minuman
keras, suka makapan haram, kurang
membaur, kosar, cenderung tertutup,
mengelompok dan agama yvang non
muslim.  Sementara prilaku  vang
menyangkut adat dan  tradisi.
penduduek  lokal tidak banvak
mengetabiui

Dalam  kehidupan  sehari-hari
masvarakat lokal secara umum
memang  relatif tidak  banvak
berimteraksi  dengan orang  Batak,
Interaksi amara OB dengan penduduk
lokal terjadi dalam  pekerjaan
{pertanian). dimana banvak OB vang
bekerja sehagai petant di laban milik
penduduk, dengan sistem bhapi hasil
‘pmasadun) atau  scwa tanah.
Sebelumnya sistemn bagi hasil wmem
dilakukan, akan tetapi sekarang makin
Kuat kecenderungan untuk
menggunakan  sistem  sewa.  Diluar
hubungan tersebut, dalam kehidupan
sostal tidak banyak adanva interaksi
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(kerjasama) dan komumkasi,

Frekuensi interaksi sosial vang
rendah ini yang menyebabkan
mudiahnya muncul berbapai prasangks
herbau  etnis. Pandangan  penduduk
lokal terhadap suku  Batak  selalu
diasosiasikan kepada beberapa  sifan
dan kebilasaan jelek. seperti
pembawaan  vang kasar, kotor,
tertutup, suka minum  keras. dan
makan  babi. Pandangan  demikian
tentu saja lebih banyvak didesarkan
kepada  pemikiran  subyekiil yang
berlebih-lebihan.

Penerimuan masyvarakat
terhadap kelompok etnis Jawa terlihat
lebih  cepat  dibandingkan  dengan
kelompok  einis  lainova.  Mereka
dinilai lebib pandai menvesuaikan diri
dan  beradaptasi melalui mekanisme
vyang berlaku dalam adai
Minangkabau, Boeleh dikatakan semua
warga Jaws vang ada di Kinali sudzh
ditcrima  sebagai  anak  kemenakan
penghulu tertentu, Sebaliknva  orang
Batak dinilai  lebih  teriutup dan
eksklusif keberadaasnnya dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara umum  adanya
perbedaan akan  pengakuan  dan
penerimaan dari masvarakat tersebul
Juga bersumber dari fuktor apama.
dimana schagian besar warps  Jaws
menganut apama [slam, Dari berbapai
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nilai dan norma adatnya  nampak Gambar 3. Model Hubungan Antar

sejalan dan tidak bertentangan dengzan Kefompok Teknik (OM-0R)
nilal dan norma adst Minanpkabau

vang umurmnya berlandaskan apama

Islam. Tidak demikian halnya dengan ,/f —\.
warga  Batak, dimana  penerimaan [

A OM | QB )
masvarakat lehih lambat  karena I,\ \:
mereka  umumnya  menganul - apami Tahun j e
Kristen ( Protestan). ]_ f
i
Grambar 2. Model Hubungan Anrar /l _“x/
Kelompok Einis (OM-€0J) o 'K

Tahun \\ TII' i I/—L\ B \' ')i;\

' / \ ‘ ) __.\J’f \J’ H‘m__,ﬂ

N N
| O \ _,.'I -----:.....___'-.._ : B F
o

FO7()- | ' _
an J‘ennum
| adat 4.2, Interaksi Antar Kelompok
B e R e e Teknik
55 /l 3.2.1. Interaksi Bidang Fhonomi
i I' Berdasarkan jends dan bentuk
R \ i, pekerjaan vang ditekuni masvarakar
i Rou ™ ditemukan ade pengelompokan dan
i sepmentasi etnis vang mempengarihi

nubungan-bubungan  ekonomi vang
terjadi di antara mercka. seperti tahel
dibawah ini.

Hubungan-hubungan  ckonomi
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antara  OM - 0J terjadi dalam
pengolshan sawah, Sebagian dari OJ
suka bekerja sebagai pekerja harian di
sawah-sawah  dan  ladang  milik
penduduk  setempat. Alasan
mempekerjakan buruh dari OJ karena
dalam pandangan OM, mercka dinilai
lebih rajin dan ulet dibandingkan
pekerja kalangan OM  sendiri,
semelara OM juga  berhebungan
ilenpan O ketika harus memasarkan
hasil-hasil pertanian mercka, sepert
Japung. pinang, kelapa sawit, Memang
sebapian  besar dari pedapang
penpumpul ditekuni oleh orang Jawa,

Kemajuan ckonomi pertanian
temiue saja punya  kaitan  terhadap
meningkatnya daya beli dan konsumsi
masvarakat secara emum. Disini
terjadi hubungan mutualisme secara
etmis antara OJ dan OM, dimana
“hopom"” eXonomi terscbhut
dimanfastkan oleh para pedaganp baik
pedaganeg  toko  maupun  pedagang
habelok vang banvak ditekenm oleh
Minang  pendatang.  Perkembangan
ckonom pertanian tefah mendorong
tumbuhnya sektor non-farm  di
perdesaan, demikian vang teriadi di
Nagart Kinali sejak wabun  1990-an
sampai sekarang, Bukan hanve bilang
perdapangan atau perniagaan, keadsan
1iny mendorong semakin
berkembangnya ckonomi jasa skala
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Kecil scperti tukang bangunan, sopir,
tukang kredit,

Hubungan ekonomi wvang
lerjadi antara QM-0 secars umum
adalah  bersifat  seimbang.  karena
adanya Ffaktor wvang saling
membutubhkan, Rendahnva
kemungkinan kondlik  vang  1erjadi
dikarenakan sumber-sumber ekonomi
vang dimiliki masing-masing
kelompok relatil’ terpisah satu sam
lain sehingpa tidak ada tumpang tindih
kepentingan. Ini juga  berbubungan
dengan status kepemilikan lahan tanah
vang secara semndiri-sendiri. Hal ini
tentuy  saja  selanjutnya  lidak
memungkinkan  terjadinya prakick
eksploaanf satu sama lain. Demikian
Juga antara petani (OM) dan pedapang
pengumpul  {(0J) bentuk  hehungan
vang terjadi  semats-mala  ransaksi
ekongemi murni vang tidzk menpikar

Crang  Barak  herhubupgan
dengan Minang dalam hal
penpearapan  dan  pengolahan  laban
pertanian, dimana banvak dari mercka
menggarap sawah dan fadang milik
penduduk, dengan menggunakan
sistemn bagi hasil. Segala modal dan
biava vang dikeluarkan selama masa
tanam ditanggung oleh pemilik lahan.
lxlu pengerjaannya menjadi tanggung
Jawab 51 penggarap, dan kerudian
hasil panen dibagi dua, Sistem bagi
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hastl pada  saal  sckarang  mulai
ditinggalkan karenma sering
menimbulkan sumber  pertengharan,
fadu termdi kecenderungan perpolahan
fahan menggunakan sistem  sewa
i labar).

[nterakst sosml-ckonom antara
UM dan OB dalam bidang pertanian
berhentuk  hubungan  yang  Lidak
seimbang. Lahan milik sendiri yang
dipunyai oleh orang Batak tentu saja
terbatas karcna status mereka sehagad
migran vang relatif belum  lama
imenetap. €¥eh  sebab e alternatif
vang memungkinkan adalah bekerja
sehapal petani penpearap di sawah-
sawah dan laban milik masyarakat
setempal, dengan mengeumkan sistem
bagt hasil yang lazinn disebut pesoedin.
Ada juga sebagian dari mercka (OB
atas 1Zin nink-mamak membuka hotan
dan  semak untuk dijadikan
perfadanpan.  Mereka  diberi  izin
selama janpka waktu tertentu
ibrasanyva 3-5 tabun) wanpa dipungul
sews  uniuk kemudian harus
dikembalikan kepada pemiliknya atad
diteruskan denpan menyvewa laban it
Kareny  laban  tersebut  kebanvakan
berada di dacrah geewn dan ketinggian
maka tanaman  vang cocok adalah
tanaman jangka menengah  dan
panjang,

bering lerjadl, baru beberapa
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kali panen penyewa sudah harus
mengembalikan tanah kepada
pemiliknya atan membavar sewa. Hal
i memungkinkan tlerjadinva konflik
Rarena  keterganiungan  vang Hnggl
antara satu pihak dengan pihak lain.
Dalamy  beberapn  kasus  ditemukan
konllsk  pemilik-pengparap. Kasns-
Rasus ndivideal  tersebut bigsansyy
berkembang pada tingkat  kelompok
dalam bentuk prasangka dan saling
curiga. Dalam pandangan OB, orang
kampung suka menipu, karena
mengambil alib lahan sebeluin mercka
sempal menikmati secara memuaskan,
padahal lahan tersebut  dulunva
merupakan hutan-hutan kosong vang
hanyva terlantar dan dibiarkan

Disamping  fakior di  atas
interaksi sosial vane terjadi diwarna
prasangka vang muncul Karens  ada
perbedaan menvolok  antara  kedua
kelompok (perbedaan agama)
Pentingnya  variabel apama sebazai
lakior pembeda vang mempengarubi
bentek-bentuk hubungan  ckonomi
terbukti dari keciloya terjadi kasus
vang sama lerhadap OB vang
beragama  [slam. terutama vang
berasal darl Tapanuli Selatan,

muku  Minang bersama  Jawa
mendominast sckior ekonom:
pertanian karena memang pemilikan
dan  penguasaan  lahan  berada  di
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tangan mercka. Lahan milik suku Jawa
berasal dari Jahan jatah sebagai warga
transmigrasi, Sementara sawah dan
ladang vang dikerjakan oleh masing-
masing keluarga penduduk  asii
merupakan tanah  wlayat milik
bersama. wyang kebanvakan
penguasaannya sudab terbagi kepada
masing-masing  kelearps.,  Sementara
orang Batak yang umumnya petani
penggarap dan burubh tani memiliki
lahan vang sanpal terbatas, schinpga
mereka bercocok tanam pada laban
penduduk setempat,

Pola hubungan ekonomi antara
OM-0B vang mirip hubungan pemilik
tanah-petani pengparap menyebabkan
munculnyva  penilaian  diri akan
keberadaan masing-masing kelompok
mercka,  vang  selanjutnva akan
berpengaruh terhadap persepsi
bagaimana scharusnya interaksi yang
dibangun dalam kehidupan sehari-hari,
Hal ini sejalan dengan pikiran Bart
{1988 29) vang menvatakan hahwa
munculnya  pengeolengan  dalam
sislem multi-etnis  apabila  sualo
kelompok  menguasai  modal  (aset)
vang juga diperlukan oleh kelompok
lain, Bila sebush kelompok mampu
menguasal dari sarana produksi dari
kelompok  lain, maka akan terjadi
nubungan vang tidak scimbang dan
sistem  penggolongan  {stratifikasi)
masyarakat,

156 —

Perspalan  dalam  hubungan
ekonomi  lainnya  yang  memiliki
polensi konflik berbau etnis adalah
pengelolaan kebun PIR kelapa sawit
sejumlah  lahan milik wargs
transmigrasi digunakan sebapai areul
plasma  perusahaan  kelapa  sawir,
dimana nama-nama mereks lerdaftar
sebapal peserta (angpots KUDN. Akan
tetapi setelah sekian tabun berjalan.
lahan  kebun  tersebur belum  jupa
diserabkan  pengelolaannva  kepada
anggota, padabal kebun tersebut sudah
berproduksi.  Berbagai  jawaban
diberikan pihak perusahaan sebapai
alasan mengapa lahan tersebut belum
dikonversi, MNamun di  kalangan
kelompok orang Jawa ada  dupaan
sebagian hasil panen sudah disecabkun
dan dinikmati oleb oknum pengurus
KUD dan penghulu pemilik ulavat
[orang Minang ).

3.2. 0 Interaksi Bidang Adat dan

Budava

Dalam  kehidupan  sehari-hari
memang terlihat  bahwa  masing-
masing kelompok ctnis hidup dengan
ciri khas  budaya masing-masing.
Sejalan dengan  perjalanan  wakru
kehadiran mereka vang sudah cukup
lama menetap dan bergaul denpan
masyarakal setempat (terulama orang
Jawa) dalam kenyvatsannya nilai dan
norma dari budaya asal mengalami
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perubahan dan  penyesuaian
terhadap  hingkungan  baru.
Kebudayaan sebaga respon strateps
hidup terliadap lingkungan sosial
dan  alam  baru  menyebabkan
beberapa norma dan prilaku budava
asal  mular  ditinggalkan  dan
digamtikan dengan budaya baru.
Kebwdavaan  sebapai hasil
dari proses belajar Juga
didefinisikan scbagal kescluruban
pengetabuan  manosia - sebagal
makhluk sosml  vanp  dipunakan
untuk memahami dan
mengmnterpredasikan  lingkunpan
dan pencalamannya, serta menjac
landasan  bagi tngkah  lakunya.
Dengan  demikian  kebudayaan
merupakan serangkaian  aturan-
aturan, peiunjuk-petunjuk, rencana-
rencung  dan  stralegi vang  terdin
atas  serangkaian  model-model
kognitil vang dumiliki oleh manusia
dan digunakan sccara selektil dalam
mcngzhadapi lingkungannva.
Masvarakal Kinali  vang
dalam  kenyataannya  multi-einis
dengan sendirinva  juga sudah
menyvebabkan  masing-masing
keclompok e¢tnis saling
mempengarulii sehinpga  identitas
budava masing-masing  kelompok
juga  semakin  lengpar,  Sistem
matrihineal  ikut berpengaruh  dan

Elfitra

dijalankan dalam kasus perkawinan
camputan, terutama dalam piliban
tempat  tmppeal  selelabh membkah,
vang umumnya bersitat matrilokal.
Jupa ditemukan kecenderunpan
scmakin  kuatnya  lungsi dan
peranan anak wanita dalam sehuah
kciuarga (batih) Jawa.
Sehubunpgan denpgan
penparen budava  lokal  schagai
daominant cuwlture., ada
kecenderungan di  sebapgaian
kalangan kelas atas (0 umiuok
meniry tain cara perkawinan adat
Minang, Misalnva waktu
pelaksanaan  pesia perkawingn
mereka mengunakan  pakaian
pengantin Minangkabau  beseria
perlengkapannya  (aksesories).
Sebaliknya OGM yang
menyvelenggarakan  pesta  dan
mengundang Kesenian kuda kepang
HLEH |!.'£|!i'??l|'.|H.|" .".'.:.H'f_ I_II'I'I_'I_IH'I]'I_‘-."I,I mfﬂﬁal
kelompok wvang memiliki
kemampuan secara finansial.
hMeskipun  sccars budava
asal  masvarakar Jawa dikenal
aohagnn masyarakal vanp memiliki
pelapisan sosial (stratifikast sosial)
vang ketat, akan tetapl komunitas
(4 di Kinali bampir tdak mengenal
pelapisan  =osial wvang  demikian
(golongan  privand dan golongan
worg cilikl, Satu-satunva indikator
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pembedaan kedudukan seseorang di
tengah masyarakat adalah dari tingkat
ekonominya, sebagaimana yang umum
berlaku dalam masvarakar sekarang
Kecenderungan makin  egaliternya
sistem sosial tersebul ditandai denwan
seragamnya  penguungan  bahasa i
kalangan warga OJ sendiri, vakni
bahasa Jawa kasar (Neoko), Demikian
Juga halnva dengan tata krama, baik
dalam  kelndupan internal, maupun
ketika berhubungan dengan kelompok
luar, tata krama adal Jawa mengalaim
perubzhan  terutama di kalangan
generast mudanya. Hal im dischabkan
karena lebih tingginya mobilitas dan
akses mereka berbubungan  densan
kelompek  di luar lingkungannva,
sepertt sekolah, pasar dan perkebunan.

Perubaban bentuk orientasi dan
tradisi budayz vang dijalankan dalam
lingkungan  MNagari Kinali oleh
kelompok etnis pendatang merupakan
salah satu bentuk  stratem  adaprasi
uniuk menpgurangi perbedaan-
perbedaan  dalam  kehidupan sosial
Bila individu-individe dengan budayvis
vang berbeda melakukan interaksi
diharapkan perbedaan-perbedaan akan
berkurang, sebab menurut Bart {1088
17} sebuah interaksi sosial
memerlukan dan membentuk kesstuan
tanda dan nilai. Ini berarti bahwa
hubungan tersebut memerlukan

[T

Elfitra

adanya budaya sama vang bersifal
LTI,

Kalau diperhatikan bentuk
fisik rumah i pemukiman-
pemukiman  etnis  pendatang  nyaris
tidak ada perbedaannvas dengan
rumah-rumah milik penduduk
setempal. Yange membedakan bentuk
rumah justru adalah kelas sosial dan
status ekonomi, dimans orang-orang
kava {seperti rumah para foke) vang
cenderung membangun rumah
permanen  yang bertngkat, Namun
demikian ada sedikit perbedaan dalam
pengpunain hahan untuk alap, vang
mana orang  Jawa suka  memaka:
genteng untuk rumah mereka dan pada
warga etnis Batak dalam roang tengah
rumah  mereka sering  ditemukan
belerapa tongzak, akibat pengaruh
dari bentuk rumah rradisional mereka
di kampaing

Pada tempat-tempat
umum  bahasa vang sering  dipaka
adalah bahasa Indonesia dan bahasa
Minangkabau, seperti misalnya  di
pasar,  kantor maupun  sekolah
Meskipun demikian dalam komunikasi
dalam kelompok etnis sendiri, maka
biahgsa daerah masing-masing vang
biasanva digunakan. Orang Minang,
Chrang Batak dan Orang Jawa skan
menggunakan bahasa daecah sebhagai
hahasa sosiabisasi dengan  anggota
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keluarge dan  kerabat serta untuk
komunikasi dalam komumitas mereka
sendirs. Akan tetapi di kalangan suku
Jawa bahasa Indonesia juga digunakan
schapai bahasa sehari-han lerutama
komunikast antara orang fua dengzan
anak-anak

Grambar 4, Kecenderungan Perkawinan

Antar Kelompok Telnik

(3
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3.2.5, Interaksi Bidang Agama
Masvarakat penduduk vang
lokal  merppakan  penganut  agama
[stam. Sebapgaimana halnys
masvarakat Minang secara umum
menempalkan agama sebagai pranata
sosial penting di fengah masyarakat,
sehingga agama tidak dapat
dipisabkan dari aspek kehidupan sosial

Elfitra

e

lainnya.

Lewat pranata  keagamaan
terpalimnya  interaksi dan  hubungan
antara  penduduk  sctempat  denpan
ctnis pendatang, terutama orang Jawa
Pada jorong-jorong seperti Wonosar,
sumber  Agung, Alamanda  dan
sumber Agung, selinp shalat Jumar
akan terlihat para jemaahnya
merupakan campuran dan orang Jawa
dan Minang. Demikian juga dengan
Ampek Koto terlibat  mesjid dan
mushala digunakan secara bersama
oleh penduduk  setempat  bersama
dengan warga dari etnis  Batak
{Tapanuli Selatan).

Disamping uniuk shalat, pada
setiap mesjid biasanva diadakan wirid
pengajian atae ceramah sgama secara
berkala, mingguan aiau dua mingguan
Yang bertindak schagai penceramah
adalah ustad dari berbapai  daerah
sekitar kabupaten Pasaman Barat.
Tetapi tidak jarang juga beberapa dari
mereka bergsal dari dalam  nagari
Kinali sendiri. Dalam kegistan seperti
int lazim terjadi pertukaran
perceramah  agama etnis  Minang
dengan Jawa, Misalnyva para ustad dan
buya dari etnis Minangkabau memberi
ceramah di  mesjid-mesjid yang
terletak di wilayah pemukiman orang
Jaws, atau sebaliknya

Hal yang sama juga tenad

139
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el

dibandingkan dengan etmis Batak
Persepsi  vang demikian  akan
berpengaruh  terhadap  intensitas
dan bemuok interaksi yang
dibangun, wvang selanjutnya
memunculkan  perbedaan  jarak
sosial antar kelompok etnis

Kelompok etos pendatang (Jawa
dan Batak) mengangeap bahwa
adat  dan  sstem budava  lokal
iMinangkabai) merupakan budava
dominan (dominant culture) vang
menjadi - orientasy  adaptas:  dan
patokan  bagaimanz  scharusnya
hubungan sosial dibangun dalam
kehidupan bermasyarakat

Kehadiran  berbagat  kelompok
eimis  dalam  masyarakat  Kinzh
membawa  sejumlab  dampak

terhadap perubahan dan pengayaan
akan kehidupan sosial dan adas
tradisi masyarakal lokal  Tradisi
dan budaya adat Minangkabao
yang dijalankan selama ini eleh
penduduk . lokal  diwarnal  oleh
berbagei unsur  budaya luar, baik
dalam tata kelakuan schar-har
maupun pade upacara tradistonal,

dan kemajuan serta modermsasi
masvarakat Sejarah meningkatnva
kesejahteraan ekonomi penduduk
Magart  Kinali semmgz  sejalan
denuan kedatanuan  para omgran
dan kelompok etnis serta semakin
heterogennva struktur sosial
masvarakal
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